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JAMIN KETERSEDIAAN PANGAN

Kerja Sama dengan Daerah Penyangga Diperkuat

PEMKOT RUTIN FASILITASI ASAH KEMAMPUAN

Relawan Kebakaran Jadi Garda Terdepan
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya

telah memiliki relawan ke-

bakaran (redkar) yang tersebar di

tiap wilayah. Keberadaan redkar

tersebut menjadi garda terdepan

di tengah masyarakat untuk

menanggulangi ancaman ke-

bakaran.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya

Sugeng Purwanto, mengungkap-

kan keberadaan redkar memiliki

peran penting dalam meng-

antisipasi kejadian kebakaran

terutama sebelum petugas pe-

madam tiba di lokasi kejadian. 

"Pemkot melalui Dinas

Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan (Damkarmat)

terus berkomitmen memberikan

dukungan kepada redkar melalui

program pelatihan dan fasilitas

yang memadai. Itu rutin setidak-

nya setiap tahun," ungkapnya,

Senin (4/11).

Salah satu bentuk fasilitasi

dalam mengasah kemampuan

ialah melalui Redkar Skill

Competition yang digelar setiap

tahun. Pada tahun ini ajang terse-

but diikuti 162 redkar perwakilan

dari 14 kemantren. Ajang berupa

kompetisi sekaligus pelatihan ke-

mampuan itu sangat penting un-

tuk memastikan kesiapan anggo-

ta redkar dalam menghadapi

berbagai skenario kebakaran.

Sugeng menekankan penang-

gulangan kebakaran bukanlah

tugas redkar dan Damkarmat sa-

ja melainkan dibutuhkan peran

serta masyarakat dalam mence-

gah kebakaran sejak dini. Mulai

dari edukasi akan bahaya ke-

bakaran serta cara untuk mence-

gahnya. "Kehadiran redkar hara-

pannya dapat terus bersinergi de-

ngan pemerintah dan masyarakat

dalam upaya menciptakan Kota

Yogya yang lebih aman, nyaman

dan terlindungi dari ancaman ke-

bakaran. Saling membangun

kepedulian dan kewaspadaan

dalam menjaga keamanan ling-

kungan masing-masing," tandas-

nya.

Kepala Damkarmat Kota Yogya

Taokhid, menjelaskan Redkar

Skill Competition yang telah di-

lakukannya pekan kemarin

bertujuan untuk memberikan mo-

tivasi serta mengevaluasi ke-

mampuan redkar dalam penang-

gulangan kebakaran dan penyela-

matan. Sehingga dapat tercipta

redkar yang andal. "Setiap ke-

mantren mengirimkan 13 anggo-

ta redkar dalam kompetisi ke-

marin. Sebelumnya redkar dari

14 kemantren juga telah meng-

ikuti pelatihan dan pembekalan.

Sementara dalam kompetisi ke-

marin, keterampilan yang dilom-

bakan meliputi pemadaman api

tradisional menggunakan Alat

Pemadam Api Ringan (APAR),

formasi regu menggunakan

hidran dan penanggulangan pen-

derita gawat darurat," urianya.

Sementara Juara I Redkar Skill

Competition 2024 berhasil diraih

oleh Redkar Kemantren Tegalrejo

dan mendapatkan piala serta

uang pembinaan Rp 5 juta. Di-

ikuti Redkar Kemantren Umbul-

harjo dengan uang pembinaan Rp

4,5 juta, Kotagede Rp 4 juta,

Gondokusuman Rp 3,5 juta dan

Ngampilan Rp 3 juta.        (Dhi)-d

YOGYA (KR) - SMP Negeri 5 Yogyakarta menerima

kunjungan pelajar dari Chua Chu Kang Secondary

School Singapura, Senin (4/11). Rombongan terdiri 35

siswa, 5 guru dan 1 wakil kepala sekolah.

Kepala SMPN 5 Yogyakarta Siti Arina Budiastuti

MPdBI menyambut baik kunjungan tersebut, seraya

berterima kasih telah memilih SMPN 5 Yogya sebagai

tujuan belajar bersama. "Semoga kolaborasi terus terja-

ga, agar anak-anak memiliki wawasan global, saling

mengenal antarnegara," katanya.

Dijelaskan Arina, kegiatan diawali dengan upacara

bendera. Setelah itu persembahan kebudayaan, siswa

dari Singapura menampilkan tarian dan lagu, sedang-

kan siswa SMPN 5 Yogya menampilkan tari Maumere

dan mengajak siswa Singapura menari bersama.

"Diharapkan siswa mengenal kebudayaan lain," kata

Arina.

Selaku pembina upacara, Anies Baswedan (alumnus

SMPN 5 Yogya) yang mengajak para siswa menjadi pe-

nguasa teknologi, bukan dikuasai oleh teknologi.

Setelah upacara, siswa dari Singapura diajak mengikuti

pembelajaran di kelas, disambung bermain gamelan

bersama. Kemudian masing-masing siswa mempresen-

tasikan tentang kotanya, untuk menambah wawasan

global.

Pimpinan rombongan sekaligus Wakil Kepala Chua

Chu Kang Secondary School, Mdm Hartati Osman

mengaku senang bisa berkunjung ke SMPN 5 Yogya.

Banyak pembelajaran berharga yang didapat siswanya

termasuk mempelajari kebudayaan negara lain. "Siswa

kami bisa merasakan pembelajaran yang berbeda,

bermain gamelan dan tentunya school tour dengan te-

man barunya. Tidak diragukan SMPN 5 Yogya memang

bagus," ujarnya. (Dev)-d

Kepala Dinas Pertanian dan

Pangan Kota Yogya Sukidi, men-

jelaskan ketahanan pangan

diukur dengan tiga aspek yaitu

ketersediaan, keterjangkauan

dan pemanfaatannya. 

"Di antara ketiga aspek terse-

but tidak semuanya bisa dipenuhi

secara mandiri oleh Pemkot

Yogya, mengingat luas lahan per-

tanian yang terbatas hanya 25

hektare, dengan produktivitas

gabah kering panen 5,8 ton de-

ngan konversi beras 63,8 persen.

Sehingga kerja sama dengan da-

erah penyangga harus terus

diperkuat," jelasnya, Senin (4/11).

Aspek penting yang dilakukan

selama ini, lanjut Sukidi, adalah

menjaga distribusi serta stabi-

lisasi pasokan dan harga pangan.

Melalui kerja sama yang dijalin

dengan daerah-derah penyangga

di DIY maupun luar DIY maka se-

jauh ini kebutuhan pangan di

Kota Yogya bisa terus terjamin. 

"Untuk kerja sama dengan da-

erah penyangga, yang dilakukan

adalah menjaga aspek distribusi

agar ketika sampai di Kota Yogya

harga pangan tidak terlalu tinggi.

Tapi juga tetap menjaga stabilitas

di sektor pertanian dari hulu sam-

pai hilir supaya tidak ada yang

dirugikan," paparnya.

Sejalan dengan itu Ketua Tim

Kerja Pengembangan Dunia Usa-

ha Bidang Perekonomian Badan

Perencanaan Pembangunan

Daerah (Bappeda) Kota Yogya

Prillia Astuti, mengatakan terwu-

judnya ketahanan pangan bertu-

juan untuk menghasilkan sumber

daya manusia yang sehat, aktif

dan produktif secara berkelanjut-

an. 

"Kondisi ketahanan pangan ju-

ga berkaitan dengan kondisi ke-

miskinan suatu daerah, di mana

kemiskinan akan mendorong ke-

senjangan konsumsi pangan,

yang juga berdampak pada pe-

ningkatan prevalensi stunting

karena tidak mendapat pangan

bergizi dan berkualitas," kata-

nya.

Sehingga dalam hal ini, tambah

Prilia, strategi Pemkot dalam pe-

ningkatan ketersediaan pangan

dilakukan melalui upaya pening-

katan produksi pangan beragam,

penyediaan pangan yang aman

dan pengelolaan cadangan pa-

ngan pemerintah daerah yang op-

timal.

Sedangkan akademisi Uni-

versitas Widya Mataram (UWM)

Yogyakarta Bangun Putra

Prasetya, memaparkan ketahan-

an pangan dapat terwujud jika

didukung dengan akses fisik,

sosial dan ekonomi yang memadai

untuk mendapatkan makanan

yang bermutu, bergizi dan be-

ragam. 

"Aspek ekonomi berkaitan de-

ngan kemampuan keuangan un-

tuk membeli pangan yang cukup

dan bergizi. Pada aspek fisik

bicara soal keberadaan infras-

truktur untuk mencapai sumber

pangan. Kemudian aspek sosial

tentang modal sosial yang digu-

nakan untuk mendapatkan du-

kungan informal dalam mengak-

ses pangan," paparnya.     (Dhi)-d

KR-Istimewa
Anies Baswedan didampingi Siti Arina bersama

para siswa usai upacara dan persembahan budaya.

Siswa Sekolah dari Singapura
Kunjungi SMPN 5 Yogyakarta

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya akan terus memperkuat
kerja sama dengan daerah penyangga kaitannya dalam
menjamin ketersediaan pangan. Penguatan kerja sama ti-
dak hanya dari aspek jumlah melainkan juga mutu yang
layak guna mewujudkan ketahanan pangan di daerah.


